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PENGARUH DOSIS BITRICHOMPOS TERHADAP PERTUMBUHAN
TANAMAN CABAI (CAPSICUM ANNUM L.) DI PENYEMAIAN

Abdul Azis Ambar
Fak. Pertanian UM Parepare

Pendahuluan

Cabai merah merupakan jenis sayuran yang penting di Indonesia, baik sebagai
komoditas yang dikonsumsi dalam negeri maupun sebagai komoditas ekspor,
(Harpenas dan Damawan, 2001). Produktivitas cabei merah di Indonesia masih rendah
karena yaitu, 7,34 ton\ha. Padahal potensi hasil sebenarnya mampu mencapai 12 ton/ha. Hal
ini juga disebabkan kebutuhan akan cabai meningkat sejalan dengan peningkatan jumlah
penduduk. Untuk memenuhi kebutuhan dan produksi tersebut tersebut, maka dilakukan
melalui intensifikasi maupun eksintifikasi, (Muharam, 2005).

Salah satu komponen penting dalam program intensifikasi adalah pemupakan. Pada
dasarnya pupuk terbagi dua yaitu, pupuk organik dan pupuk anorganik. Pada umumnya petani
dalam melakukan budidaya tanaman akan menggunkan pupuk anorganik, karna praktis dalam
aplikasinya dan memberikan efek yang labih cepat pada tanaman. Penggunaan secara intens
dan terus menerus justru memberikan efek negative yang cukup signifikan, termasuk pada
lingkungan., salah satunya adalah degradasi lahan dan terjadinya ledakan hama.

Untuk itu dilakukan upaya untuk mensubtitusi penggunaan pupuk anorganik menjadi
pupuk organic dalam hal ini pemanfaatan BiTrichompos. Pentingnya bahan organic ini tidak
terlepas dari kemampuannya menyediakan nutrisi untuk tanaman, khususnya pada penyemaian/
pembibitan, sehingga akan membatu bagi peningkatan produksi, baik secara kualitas maupun
kuantitas serta tetap menjaga kelestarian lingkungan. Pembibitan ini menjadi penting dan
memerlukan penanganan khusus karena langkah awal baik tidaknya pertumbuhan tanaman
nantinya.

Pertumbuhan tanaman yang optimal dapat di pengaruhi oleh jumlah kandungan hara
organik yang terdapat di dalam tanah. Upaya yang dapat di lakukan untuk meningkatkan

kandungan bahan organik di dalam tanah yaitu dengan pemberian pupuk BiTricompos.

Pemanfaatan BiTrichompos sebagai bahan subtitusi pupuk anorganik, memuat
beberapa komponen penting, antara lain:

1. Pupuk Organik Cair
Salah satu produk BiTrichompos dalam bentuk Pupuk organik Cair (POC) adalah larutan
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dari hasil fermentasi bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman dan kotoran
hewan yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur . Kelebihan dari POC ini

adalah mampu mengatasi defisiensi, dan tidak bermasalah dalam pencucian hara.
Tricoderma

)

Jamur Trichoderma sp merupakan mikro organisme tanah yang bersifat saprofit dan
secaraalamimenyerangjamurpatogen padatanaman, sehinggabersifatmenguntungkan
bagi tanaman. Jamur ini banyak dijumpai hampir pada semua jenis tanah dan pada

berbagai habitat yang ada, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai agens hayati.
. Asam Fusarat

LS ]

Asam fusarat merupakan senyawa yang bersifat toksin jika konsentrasinya tinggi dapat
menyebabkan penyakit layu pada tanaman. Asam ini di produksi oleh jamur Fusarium

oxysporum. Asam fusarat ini, pada konsentrasi yang rendah, justru akan meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap pathogen dalam tanah (Ambar dkk., 2017).

Berdasarkan hal tersebut di atas maka di lakukang penelitian tentang pengaruh dosis
dan waktu aplikasi BiTrichompos terhadap pertumbuhan tanaman cabai di penyemaian

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh dosis BiTrichompos pada tanaman cabai terhadap
pertumbuhan di penyemaian.

Metode Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan bulan oktober 2019 — Januari 2020, di 2 tempat yaitu laborato-
rium fakultas pertanian, peternakan dan perikanan universitas Muhammadiyah Parepare dan
Scren House “ Harzianum” Parepare. Penelitian ini dilakukan secara bertahap, meliputi:

1. Persiapan penelitian

Merupakan langkah kerja dalam penentuan lokasi yang akan di tempati meneliti dan

mempersiapkan alat dan alat yang akan di gunakan dalam penelitian serta membuat
jadwa kerja.

2. Penyiapan Media Tanam
Media tanaman yang digunakan adalah tanah steril yang telah di kukus selama 2 jam,

kemudian dikeringanginkan sampai dingin. Tanah tersebut dicampur dengan kompos

dengan perbandingan 1 : 1. Tanah tersebut dikemudian dimasukkan dalam polybag
untuk siap ditanami.

3. Penyemaian Benih

Benih yanag digunakan varietas ratna, sebelum disemai direndam terlabih dahulu
dalam air hangat selama 60 menit.
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4. Pemeliharaan
Pada pemeliharaan ini, dilakukan aplikasi BiTrichompos dengan cara menyemprotkan
sebanyak perlakukan pada benih yang sudah tumbuh. Penyemprotan dilakukan sekali
dalam sehari, yaitu pada sore hari, dengan perlakuan
A0 = control (air steril) A2 = BiTrichompos 10 ml
A1 = BiTrichompos konsentrasi 5 ml A3 = BiTrichompos 15 ml

5. Parameter Pengamatan
Pengamatan di fokuskan pada
- Kecepatan, dihutung pada saat benih mulai berkecambah berkecambabh.
- Jumlah daun, dihitung banyaknya daun setelah tanaman berkecambah dan saat

daun mulai muncul pada tanaman
- Tinggi Tanaman, diukur mulai dari pangkal batang hingga ujung daun

6. Analisis Data
Data dianilisis menggunakan analisis varian dengan Rancangan Acak Lengkao (RAL).

Desain Penelitian

Benih Cabai

!.

BiTrichompos

l

Konsentrasi

|

Pertumbuhan <m} Jumlah Daun

AN

= Tinggi Tanaman

/71 Kecepatan Tumbuh

Gambar 1. Alur penelitian

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengamatan kecepatan tumbuh atau berkecambah (hari) cabai di penyemaiai
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Rata-rata kecepatan tumbuh (hari) cabai di penyemaian
setelah diberi perlakuan.

Hasil pengamatan kecepatan tumbuh tanaman cabai di penyemaian diperoleh bahwa,
pada perlakuan penggunaan BiTrichompos, rata-rata benih tumbuh pada hari ke 4 — 5 setelah
tanam, sedangkan pada perlakuan kontrol, tampak bahwa rata-rata benih baru tumbuh pada
hari ke-6 setelah tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa BiTrichompos dapat memicu atau
merangsang pertumbuhan tanaman lebih cepat dibanding kontrol. Adanya rangsangan
pertumbuhan yang lebih cepat kemungkinan disebabkan oleh adanya kandungan jamur
Trichoderma sp. pada pupuk BiTrichompos.

Hasil penelitian Ambar dkk (2019) bahwa Trichodrma harzianum dapat mengurangi
terjadinya penyakit layu pada tanaman tomat dan merangsang pertumbuhan tanaman tomat.
Sejalandenganitu Changetal., 1986; Yedidia et al.,2001 menyatakan Jamur Trichoderma spp.
merupakan salah satu mikroorganisme fungsional dan agen hayati yang dikenal juga sebagai
biofungisida. Penggunaan Trichoderma spp. dapat pula sebagai organisme pengurai, serta
berfungsi sebagai stimulator pertumbuhan tanaman. Penggunaan Trichoderma sp. sebagai
agen pengendali hayati diharapkan dapat mengurangi ketergantungan dan dampak negatif
dari penggunaan pestisida kimia dalam mengendalikan penyakit tanaman. Trichoderma spp.
memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan tanaman dan hasil produksi tanaman
(Herlina dan Pramesti, 2004), karena Trichoderma spp. memiliki sifat pemacu pertumbuhan
(Chang dan Baker, 1986).

Hasil pengamatan dan analisis sidik ragam perlakuan konsentrasi BiTrichompos
terhadap tinggi tanaman cabai dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Rata-rata tinggi tanaman cabai setelah diberi perlakuan pada
berbagai konsentrasi BiTrichompos di penyemaian.

Berdasarkanhasilanalisis pengaruh BiTrichomposterhadap tinggi tanaman, menunjukkan
hasil yang tidak berpengaruh antar semua perlakuan, baik pemanaatan BiTrichompos
maupun kontrol. Walaupun demikian tampak bahwa perlakuan dengan BiTrichompos masih
memperlihatkan tinggi yang lebih baik dibanding perlakuan kontrol, terutama pada perlakuan
A2 sebesar 3,88 cm, sedangkan pada perlakuan kontrol hanya sebesar 3,47 cm.

Pengamatan tinggi tanaman pada penyemaian dilakukan selama 3 minggu, dengan
tinggi tanaman masing-masing perlakuan adalah A0 = 3,47; A1 = 3,66; A2 = 3,88 dan A3
= 3,55. Tidak berpengaruhnya BiTrichompos diduga karena nutrisi yang terkadung dalam
bahan organik sulit secara cepat dimanfaatkan oleh tanaman sehingga efeknya pun tidak
segera tampak oleh mata. Menurut Hadisuwito (2012) Bahwa, pupuk organik juga memiliki
bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang diberikan ke permukaan tanah tidak bisa
langsung dimanfaatkan oleh tanaman.

Pengamatan jumlah daun pada tanaman cabai setelah diberi perlakukan BiTrichompos,

disajikan pada Gambar 3.

N

Jumlah Daun

Perlakuan

Gambar 3. Rata-rata jumlah daun tanaman cabai setelah diberi perlakuan BiTrichompos
pada berbagai konsentrasi di penyemaian.
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Analisis sidik ragam menunjukkan perlakuan konsentrasi BiTrichompos tidak
memberikan pengaruh yang nyata diantara semua perlakukan. Walaupun demikian tampak
bahwa perlakuan A3 memperlihatkan rata-rata jumlah daun yang terbanyak yaitu 3,22,
disusul kontrol (3,11), A2 (3) dan A1 sebanyak 2,66.

Banyaknya jumlah daun pada perlakuan A3 kemungkinan berhubungan dengan
volume BiTrichompos yang diberikan, yang merupakan volume yang optimum pada
perlakukan yang dicobakan. Ini mengindkasikan bahwa belum ada peran Trichoderma sp
dalam merangsang pembentukan daun di penyemaian. Diduga juga bahwa ada pengaruh
asam fusarat yang terdapat pada BiTrichompos. Ambar dkk (2010) menyatakan bahwa asam
fusarat pada konsentrasi 25 ppm dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit
layu fusarium. Selain itu dapat menekan sintesa DAPG (2,4- diacetylphloroglucinol) (Notz
dkk., 2002). Ditambahkan oleh Sheng Huang (2001) menyatakan bahwa fitotoksisitas asam
fusarat memberikan pengaruh pada respirasi melalui penghambatan jalur elektron antara

succinate dehidroginase dan koenzim Q, yang menghambat aktivitas ATPase/ATP-sintase
dan a-ketoglutarat dehidrogenase.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengaruh BiTrichompos terhadap
pertumbuhan tanaman cabai di penyemaian, antara lain

I. BiTrichompos mempercepat pertumbuhan pada penyemaian, khususnya pada
perlakuan A2

2. BiTrichompos tidak memberikan pengaruh yang nyata pada tinggi tanaman dan
umlah daun, walaupun demikian BiTrichompos, masih memperlihat dominasinya
untuk tinggi tanaman dan jumlah daun.
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